
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Adapun alasannya melihat besarnya potensi Energi 

Terbarukan yang dapat dijadikan sumber energi listrik. 

3.2 Langkah Penyusunan Karya Tulis 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan adalah tahap awal dalam metodologi 

penulisan. Pada tahap ini dilakukan studi pustaka dengan mencari 

sumber literatur sebagai tujuan mengetahui informasi-informasi awal 

keadaan demografi provinsi D.I Yogyakarta. 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Setelah melakukan studi pendahuluan dan permasalah yang akan 

di identifikasi. Kemudian di lakukan pengkajian tentang maslah yang 

akan di telusuri. Permasalahan yang diangkat dalam topik ini adalah 

analisis tentang potensi gelombang laut dalam pasokan energi listrik 

yang ada di provinsi DIY kebutuhan pasokan energi listrik di Provinsi 

DIY. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mencari informasi-informasi 

tentang teori, metode, dan konsep yang relevan dengan permasalahan 

yang di bahas. Sehingga dengan informasi-informasi tersebut dapat 

membantu dan di gunakan sebagai acuan dalam penyelesaian 

permasalahan. Studi pustaka yang dilakukan dengan mencari informasi 

dan referensi dalam bentuk text book, jurnal, informasi dari internet 

maupun sumber-sumber lainnya seperti bertanya kepada dosen. 



 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara menggali informasi 

yang berhubungan langsung dengan demografi provinsi DIY seperti 

data penduduk tahun 2014, data pelanggan listrik, data listrik yang di 

butuhkan, data PDRB di DIY, data gelombang laut pantai DIY, dan 

data pembangkit yang ada.  

5. Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data. Pengolahan Data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Long-range Energy Alternati Planning System 

(LEAP). Metode pemodelan dalam LEAP adalah akunting (accounting) 

permintaan energi atau pemasokan energi. Dalam metode akunting ini 

dihitung dengan menjumlahkan pemakaian dan pemasokan energi pada 

masing-masing jenis kegiatan. 

6. Analisis data 

Dari data-data yang telah diolah dan dengan software LEAP 

didapatkan suatu hasil yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan 

sumber energi untuk penyediaan energi listrik dengan menggunakan 

potensi dari gelombang laut, angin, panas bumi, dan sampah kota 

sebagai sumber energi baru dalam penyediaan energi listrik di DIY. 

Model energi yang dianalisis menggunakan tahun dasar 2014 dan tahun 

akhir simulasi di tahun 2024. Model energi yang dibuat terdiri atas dua 

buah skenario, yaitu skenario Dasar (DAS) dan skenario Energi 

Terbarukan (EBT). Skenario DAS merupakan skenario yang didasarkan 

pada keadaan yang berlaku pada tahun dasar simulasi dari segi pola 

konsumsi serta kebijakan-kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan 

sektor energi. Di dalam skenario EBT, peran energi terbarukan dalam 

penyediaan energi listrik diikutsertakan dalam model energi. 



 

7. Pembuatan Karya Tulis 

Setelah selesai melakukan pengolahan data dan perancangan 

sistem maka langkah berikutnya adalah menyusun karya tulis sesuai 

dengan peraturan yang baku. 

3.3 Jadwal Penelitian 

 Jadwal penelitian yang dilakukan ini berlangsung kurang lebih tiga 

bulan, mulai dari mei sampai juli 2016. 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian. 

 Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 

Minggu Minggu Minggu 

I II III IV I II III IV I II III IV 

Studi 

Pendahuluan 

            

Identifikasi 

dan Perumusan 

Masalah 

            

Studi Pustaka             

Pengumpulan 

Data 

            

Pengolahan 

Data 

            

Analisis Data             

Pembuatan 

Karya Tulis 

            

 

3.4. Pemodelan sistem energi dengan menggunakan LEAP : 

1. Permintaan Energi  

Menghitung permintaan energi dengan menggunakan pendekatan analisis 

energi final dengan menggunakan persamaan 2.4. Di dalam persamaan 



2.4, jumlah energi yang dibutuhkan (e) berbanding lurus dengan aktivitas 

di sektor energi (a) dan intensitas energi finalnya (i). Aktivitas energi 

direpresentasikan oleh variabel penggerak yaitu berupa data demografi dan 

data makro-ekonomi. Sedangkan intensitas energi merupakan energi yang 

dikonsumsi per satuan aktivitasnya. 

2. Konversi Energi 

Pemodelan Ekspansi kapasitas pembangkit dilakukan dengan metode 

exogenous. Ekspansi kapasitas pembangkit listrik secara exogenous 

dilakukan secara manual dengan memasukkan nilai kapasitas pembangkit. 

3. Sumber Daya Energi 

Kebutuhan Energi Primer di D,I Yogyakarta didapatkan dengan dua 

pendekatan, yaitu : 

a. Import energi primer dari pembangkit listrik jamali 

b. Perhitungan potensi Energi Baru Terbarukan (EBT) berdasarkan 

wilayah provinsi D.I Yogyakarta. 

4. Biaya / Social Cost 

Social Cost    :  Biaya Eksplisit + Biaya eksternal 

Biaya Eksplisit : Biaya investasi + Biaya O&M + Biaya Bahan   

Bakar 

Biaya Eksternal  :  Biaya kerusakan + Biaya Penghindaran 

5. Dampak Lingkungan 

Semua emisi dan dampak langsung dari pembangkit konvensional jamali . 

analisis dampak lingkungan dilakukan secara terintegrasi  dari sisi 

penyediaan energi. 

 

 


